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Pelaksanaan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) harus berpedoman pada Pasal 9 Qanun Kabupaten Pidie  Jaya
Nomor 4 Tahun 2010 yang mewajibkan BPBD dalam melakukan penanggulangan bencana harus berkoordinasi dengan Satuan
Kerja Perangkat Daerah Pidie Jaya, instansi vertikal dan instansi terkait lainnya terkait pengerahan sumber daya manusia, peralatan,
logistik secara terencana, terpadu, menyeluruh dan tetap menjaga integritas dalam tahapan prabencana, saat tanggap darurat dan
pasca bencana. Tetapi pada kenyataannya BPBD kabupaten Pidie Jaya menghadapi permasalahan-permasalahan terkait pemenuhan
kebutuhan dasar dalam melakukan penyelenggaraan penanggulangan bencana gempa bumi di Kabupaten Pidie Jaya.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan efektif atau tidaknya fungsi BPBD, mengetahui dan
menjelaskan faktor-faktor penghambat dari pelaksanaan fungsi BPBD serta menjelaskan dan mengetahui upaya-upaya apa saja
yang dilakukan BPBD dalam penanggulangan gempa bumi di Kabupaten Pidie Jaya. 
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan cara mempelajari peraturan perundang-undangan, buku-buku teks serta pendapat para sarjana yang  berkaitan
dengan masalah yang diteliti, sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai beberapa narasumber yang
terkait.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan fungsi BPBD dalam penanggulangan gempa bumi di Pidie Jaya belum
efektif dikarenakan dalam melaksanakan fungsinya terkait pemenuhan kebutuhan dasar pengungsi belum dilakukan secara tepat
sasaran maupun tepat waktu. Hambatan yang dialami dilapangan yaitu sulitnya aksesibilitas lokasi bencana, masih ada oknum
masyarakat yang tidak kooperatif dalam penanggulangan bencana dan koordinasi yang kurang menyatu antara para pihak
penanggulangan bencana. Upaya yang dilakukan BPBD adalah Melakukan koordinasi sebaik mungkin dengan setiap instansi
pelaksana penanggulangan bencana dan melakukan upaya pengurangan risiko bencana melalui rumah tahan gempa.
Disarankan kepada BPBD agar lebih aktif menyosialisasikan  tentang kebencanaan kepada masyarakat, melakukan pembinaan
sebanyak satu bulan sekali, meningkatkan koordinasi dengan instansi-intsansi terkait penanggulangan bencana serta lebih
berhati-hati dalam mengkalkulasikan jumlah dana bantuan dengan jumlah kerugian yang diterima agar dapat disalurkan dengan
lebih baik.


